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ABSTRAK

Persada Jatim merupakan yayasan yang bergerak di bidang sosial dan
menaungi 40 yayasan yang tersebar di jawa timur, sehingga mereka diharuskan
untuk dapat cepat beradaptasi dengan era teknologi yang semakin canggih maupun
dengan situasi pandemik yang sedang melanda, agar tetap bisa bersaing dengan
organisasi sejenisnya, faktor keberhasilannya organisasi dapat dilihat melalui
kinerja karyawannya dan salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah efikasi
dari masing masing karyawan sehingga terdapat dua variabel dalam penelitian ini
yaitu efikasi diri (X) dan kinerja (Y). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja melalui pendekatan kuantitatif, teknik
sampel yang digunakan total sampling atau sampling jenuh sebanyak 72 responden
karyawan, teknik analisa yang digunakan adalah regresi linear sederhana.

Berdasarkan hasil diperoleh nilai sig = 0,00 yang menunjukan sig <
kriteria 0,05 sehingga data tersebut signifikan dan menyatakan efikasi diri
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja, efikasi diri mempunyai pengaruh
yang kuat terhadap kinerja hal ini bisa dibuktikan dari perolehan besaran nilai
Koefisien determinan sebesar 83,6%, sedangkan 16,4 % merupakan pengaruh dari
variabel yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
pengolahan data diketahui bahwa efikasi diri berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja, efikasi diri karyawan Persada Jatim menentukan hasil kinerja, sehingga
diperlukan peningkatan kualitas SDM melalui training ataupun workshop
terutama yang berkaitan dengan digitalisasi atau merekrut karyawan yang terbuka
dengan teknologi, hal ini sangat diperlukan agar karyawan maupun organisasi
dapat mencapai visi dan misi organisasi sekaligus untuk dapat menyesuaikan diri
di era digital dan pandemik yang sedang dihadapi
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ABSTRACT

Persada Jatim is foundation engaged in social sector and oversees 40 foundations
spread across East Java, they are required to be able quickly to adaptincreasingly
sophisticated technological era as well as to the pandemic situation that is being
hit, in order to remain competitive with similar organizations. the success of the
organization can be seen through the performance of its employees and one of the
influencing factors is the efficacy of each employee so that there aretwo variables
in this study, namely self-efficacy (X) and performance (Y). This study aims to
analyze the effect of self-efficacy on performance through a quantitative
approach, the sample technique used is total sampling as many as 72 employee
respondents, the analysis technique used is simple linear regression.

Based on theresults obtained the value of sig = 0.00 which shows sig <
0.05 so that the data is significant and states that self-efficacy has a significant
and significant effect on performance, self-efficacy has a strong influence on
performance, this can be proven from the acquisition of the value of the
determinant coefficient of 83.6%, while 16.4% is the influence of other variables
not examined in this study. Based on the results of data processing, it is known
that self-efficacy has an effect and is significant on performance work, the self-
efficacy of Persada Jatim employees determines performance results, so it is
necessary to improve the quality of human resources through training or
workshops, especially those related to digitalizationor recruiting employees who
are open to technology, this is very necessary so thatemployees and organizations
can achieve the organization's vision and mission aswell as to be able to adapt to
the digital era and the pandemic that is being faced.

Keywords : Self Efficacy, Performance, Employees

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini tengah menghadapi dua permasalahan secara bersamaan

yaitu pandemic covid 19 dan revolusiindustri 4.0, hal ini sangat berdampak pada

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di seluruh indonesia, namun secara tidak

langsung situasi pandemi COVID-19 ini ternyata mempercepat Revolusi industri 4.0,

terutama mengenai digitalisasi dalam berbagai aspek kehidupan di masyakarat.

Karyawan sebagai asset yang penting bagi kemajuan organisasi, perlu ikut andil dan

berpartisipasi dalam menangani berbagai permasalahan strategis sampai diberikannya

tanggung jawab dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Kusdiarti,1999).

Karyawan menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan organisasi sukses
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atau tidak, oleh karna itu perusahaan atau organisasi perlu menjaga kualitas sumber
daya manusia (SDM) mereka untuk bisa tetap bersaing dan mampu terus maju dan
berkembang dengan organisasi lainnya. Dalam hal ini diharapkan karyawan dapat
memunculkan inisiatif dan dapat beradaptasi terhadap era teknologi dengan cara
menerapkan digitaliasasi terutama dalam bidang marketing yang sering disebut
dengan telemarketing,  telemarketing diharapkan dapat meningkatkan
produktifitas dan efektifitas karyawan sehingga terciptanya “goal” didalam indrustri

dan organisasi.

Percepatan kemajuan teknologi serta ketatnya persaingan bisnis mendorong
berkembangnya bisnis daring, sehingga menyebabkan terjadinya perubahan dalam
melakukan promosi penjualan yang semula promosi barang atau jasa melalui iklan
televisi dan pemasangan baliho di jalan, sekarang telah merambah menuju dunia
internet Ivoni et al., (2015). Dalam upaya meningkatkan produktivitas para
karyawan, berbagai industri dan organisasi melakukan berbagai perubahan kebijakan
dan menyesuaikan diri terhadap kemajuan teknologi. Seperti halnya dengan Persada
Jatim yang bergerak di bidang sosial sebagai perkumpulan pemerhati Yatim dan
Dhuafa yang mewadahi 40 yayasan Yatim dan Dhuafa Jawa Timur. Menurut modul
Personal Selling dari Eddy (2007), Telemarketing disimpulkan sebagai salah satu
kegiatan yang menyangkut dengan metode penjualan yang efektif untuk menarik
pelanggan-pelanggan baru yang potensial dan dapat menjaga hubungan dengan
pelanggan yang sudah ada melalui telepon dan alat teknologi lainnya. Telemarketing

juga adalah salah satu metode yang paling dinamis, fleksibel dan efektif.

Agar penerapan telemarketing dapat berhasil melaksanakan tugasnya, dalam
hal ini perlu diperhatikan kinerja yang baik dari karyawan yang ada didalam
organisasi tersebut, dan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
adalah adalah efikasi diri karyawan, oleh karna itu selain workshop telemarketing,
diperlukan juga upaya untuk meningkatkan efikasi dari karyawan sehingga karyawan
dapat melaksanakan tugas atau tanggung jawab dengan hasil yang masksimal. Dalam

hal ini peneliti melihat adanya pengaruh efikasi diri terhadap kinerja karyawan dalam
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melakukan tugas atau tantangan yang berkaitan dengan telemarketing, Bandura
(1991) mengungkapkan bahwa individu yang mempunyai efikasi diri yang tinggi
akan dapat mencapai suatu kinerja yang lebih baik, dikarenakan individu ini
mempunyai motivasi yang kuat, emosi yang stabil, tujuan yang jelas dan mempunyai
kemampuan untuk memberikan kinerja atas aktivitas atau perilaku dengan sukses.
Berbeda dengan individu yang mempunyai efikasi diri yang rendah, yang akan cenderung
kurang mau untuk berusaha dan individu tersebut lebih menyukai kerjasama dalam situasi

yang sulit ketika mengahadapi tugas dengantingkat kerumitan yang tinggi

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eka (2018) dapat disimpulkan efikasi diri
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya, hal
ini ditandai dengan munculnya kepercayaan diri yang baik dalam bekerja sehingga karyawan
dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai standart yang telah ditentukan pada perusahaan.
Menurut Ardianti dan Rahardja (2017) disimpulkan bahwa efikasi diri adalah perilaku positif
terhadap tujuan perusahaan, karyawan yang memiliki efikasi diri yang baik atau tinggi dapat
membuat karyawan tersebut mampu untuk mengerjakan pekerjaan dengan hasil baik
sekalipun saat bekerja dibawah tekanan, Hana et, al (2019) menyatakan bahwa efikasi diri
adalah keahlian yang dimiliki seseorang meliputi kemauan dan kepercayaan sehingga dapat

mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik.

Sedangkan kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai karyawan sesuai
dengan tanggung jawab selama periode tertentu di tempat perusahaan maupun organisasinya
bekerja. perusahaan ataupun organisasi perlu melakukan penilaian kinerja karyawannya.
Menurut mangkunegara (2012) menyatakan kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya., dikarenakan pentingnya
efikasi diri untuk menciptakan hasil kinerja yang baik, selain melakukan training atau
workshop untuk meningkatkan kualitas karyawan, perusahaan atau organisasi juga bisa
membantu dan mengarahkan karyawan untuk dapat membentuk efikasi diri yang baik bagi
karyawan yang bekerja dalam perusahaan maupun organisasinya. Sebaliknya apabila
perusahaan memiliki karyawan dengan efikasi yang buruk atau rendah, maka kinerja yang di
hasilkan akan buruk, ketika kinerja sudah buruk maka perusahaan maupun organisasi akan

sulit untuk maju dan berkembang.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk dapat melakukan penelitian

yang berjudul “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan Persada Jatim”

Dengan melihat fenomena dalam kegiatan untuk meningkatkan Sumber Daya
Manusia melalui workshop Telemarketing yang dilakukan oleh Persada Jatim, peneliti
tertarik untuk dapat mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap efikasi diri pada
karyawan Persada Jatim, dan diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pengetahuan kepada seluruh industri dan organisasi yang akan bergerak menuju era industri

4.0, khususnya pada Persada Jatim yang menjadi objek pada laporan penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena hubungan antara
variabel variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan kausalitas dalam meneliti
populasi dan sampel, serta bertujuan untuk dapat menguji hipotesis yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Populasi yang akan diteliti pada penelitian ini adalah
karyawan office dan telemarketing dari 40 yayasan panti asuhan dan sosial yang ada
di jawa timur yang berada dibawah naungan Persada Jatim, demikian pula populasi
yang digunakan peneliti berjumlah 80 karyawan. Melihat jumlah populasi yang
sedikit, sehingga sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan
dari jumlah populasi yaitu 80 karyawan telemarketing dan office dari 40 yayasan
panti asuhan dan sosial di jawa timur yang berada dibawah Persada Jatim. Sedangkan
teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini menggunakan teknik total
sampling atau sampling jenuh, teknik ini mengunakan mengambil seluruh populasi.
Sumber data yang digunakan peneliti merupakan data primer yang didapatkan
melalui hasil wawancara, observasi dan hasil dari penyebaran kuesioner pada pihak
pihak yang terlibat dalam proses penelitian ini yaitu para karyawan Persada Jatim.
Terdapat 2 kuisioner yang disebar oleh peeliti yaitu kuisioner variabel efikasi diri dan
kuisioner variabel kinerja.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu efikasi diri sebagai
variabel independen dan kinerja sebagai variabel dependen. Efikasi diri merupakan
keyakinan yang dimiliki karyawan agar dapat melaksanakan tugas tugas yang
diberikan kepadanya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dilaukan dengan bantuan Statistical Packages for Social Science
(SPSS) versi 22 for windows, hasil uji menunjukan bahwa masing masing item
indikator efikasi diri yang berjumlah 8 butir dan item indaktor kinerja yang berjumlah
15 butir pernyataan dapat dinyatakan valid. Uji reliabilitas ini digunakan untuk
menguji nilai dari setiap indikator untuk dapat mengukur variabel yang digunakan
dalam penelitian. uji reliabilitas terhadap masing-masing alat  ukur
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program Statistical Packages
for Social Science (SPSS) versi 22 for windows, Suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, apabila koefisien reliabilitas lebih
dari 0,6, jika dilihat dari tabel diatas maka nilai reliabilitas kedua variabel dapat
diterima. Uji linieritas tujuan mengetahui apakah variabel X dan variabel Y mempunyai
hubungan linier atau tidak secara signifikan.

Diketahui nilai korelasi antara efikasi diri terhadap kinerja sebesar 0,91. Nilai ini
dapat di interpretasikan bahwa terdapat hubungan pada kedua variable penelitian, melalui
table diatas juga diperoleh nilai dari R Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar
0,836. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa efikasi diri sebagai variable X memiliki pengaruh
sebesar 83,6% terhadap kinerja yang merupakan variable Y, sedangkan sisa 16,4 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat dicantumkan dalam penelitian ini.
r2 = 0,836 berada pada hubungan kuat sehingga dapat diambil Kesimpulan bahwa efikasi
diri dengan kinerja karyawan mempunyai hubungan yang kuat
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan terbukti secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai R
empirik sebesar 0,914 dengan N= 72 dibulatkan 70, dibandingkan dengan rtabel dengan
tingkat signifikasi 5% sebesar 0,235 dan 1% sebesar 0,306. Maka dapat ditarik Kesimpulan
R > R teoritik 5% dan > r teoritik 1%. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan (Ha)
diterima. Tabel uji signifikasi atau linieritas dari regresi. Kriteria dapat ditentukan
Berdasarkan uji nilai signifikasi (sig), dengan ketentuan jika nilai sig < 0,05. Berdasarkan
table diatas diperoleh nilai sig = 0,00, berarti Sig < dari kriteria signifikasi (0,05). Dengan
demikian model persamaan regresi Berdasarkan data penelitian adalah signifikan , atau
model persamaan regresi memenuhi kriteria.

Hasil penelitian yang sama di teliti oleh (Fauziyah et al., 2016) dengan judul Pengaruh
Budaya Organisasi, Pengembangan Karier dan Self Efficacy terhadap kinerja karyawan.
Penelitian tersebut mendapatkan hasil variabel efikasi diri berpengaruh signifikan pada
karyawan PT.Pandu Siwi Sentosa Samarinda. variabel Efikasi diri juga merupakan salah
satu yang berpengaruh besar dalam peneltian tersebut daripada variabel lainnya. Sehingga
efikasi diri yang dimiliki karyawan memberikan dukungan terhadap kinerja karyawan,
karena efikasi tersebut terbentuk karena adanya dukungan dari perusahaan
sehinggakaryawan  dapat memberikan hasil yang terbaik bagi perusahaan.

Hasil penelitian yang sama di teliti oleh (Intan, 2017) mendapatkan hasil
signifikasi sebesar 0,02. Hal ini menyimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja agen pemasaran, sehingga membuktikan
bahwa semakin tinggi self efficacy maka akan semakin tinggi kinerja agen
pemasaran, agen yang memiliki self efficacy yang baik tidak akan mempengaruhi
kinerja agen tersebut apabila tidak mampu mencapai target, justru hal tersebut akan
membuat agen tersebut berupaya untuk lebih giat dan mencari cara agar target dapat

82



terpenuhi. Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya dan hasil penelitian diatas dapat
menjadikan wawasan terutama mengenai peran penting dari efikasi diri pada
karyawan, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja karyawan
terutama pada objek penelitian ini yaitu Persada Jatim, perlunya adanya perhatian
khusus kepada para karyawan yang berada di bawah naungan, apabila Persada Jatim
ingin lebih berkembang dan agar dapat lebih bersaing dengan yayasan sosial lainnya,
salah satunya dengan memperhatikan faktor efikasi diri, selain itu perlu adanya
semacam penilai kinerja karyawan, misalnya dengan kartu scoring atau lainnya, dan
diharapkan karyawan dengan kinerja yang baik untuk bisa mendapatkan sebuah
reward atau bonus, reward atau bonus tersebut juga berpengaruh untuk meningkatkan
harga diri serta efikasi diri para karyawan yang berada di naungan Persada Jatim.

PENUTUP DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan kesimpulan yaitu,adanya pengaruh

efikasi diri terhadapkinerja karyawan Persada Jatim.

Lalu berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diperoleh

adalah sebagai berikut :
1. Bagi Persada Jatim

a. Dari 72 karyawan yang Dberpartisipasi dan tersebar diberbagai
lembaga/yayasan sosial dijawa timur menujukan bahwa para karyawan
memiliki efikasi diri yang baik hal tersebut harus dipertahankan bila
mungkin dapat ditingkatkan dan diharapkan dapat menjadi contoh bagi karyawan
yang lain, dikarenakan karyawan dengan efikasi diri yang tinggi bisa menjadi
contoh bagi karyawan dengan efikasi rendah, karna Berdasarkan sumber efikasi
itu sendiri, efikasi bisa muncul karena pengalaman saat bekerja maupun
pengalaman dari rekan Kerja atau orang lain mengenai pencapaian
keberhasilannya dalam mengerjakan sesuatu, hal tersebut bisa menjadi pemicu
agar karyawan lainnya dapat meningkatkan efikasi diri, sehingga karyawan dapat
meningkatkan kinerja, dan apabila kinerja karyawan meningkat maka akan
terwujudnya visi dan misi organisasi dalam hal ini persada jatim.

b. Menambahkan workshop / sosialisasi terhadap digitalisasi untuk dapat
mengingkatkan efikasi diri karyawan, karena kegiatan tersebut secara tidak
sadar dapat menjadi proses belajar karyawan, proses secara berulang ulang
itulah akan tercipta kebiasaan atau habit sehingga karyawan dapat menjadi

terbiasa dengan digitalisasi yang akan diterapkan atau yang akan dihadapi
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kedepannya

c. HRD juga dapat mencari atau merekrut kandidat atau tenaga kerja baru
yang dapat terbuka dengan teknologi atau digitalisasi, kriteria umur dapat
menjadi pertimbangan, seperti umur 20 — 30 yang pada dasarnya individu

tersebut tumbuh dan berkembang dalam era teknologi.

2. Penelti Selanjutnya

a. Dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lainnya
yang mempengaruhi kinerja seperti budaya organisasi, motivasi Kerja, locus
of control dan lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan

b. Hendaknya peneliti selanjutnya dengan variabel yang sama pada penelitian
ini perlu didukung oleh literature lainnya yang sesuai dengan pembahasan

pada skripsi ini.
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